ABSTRAK

Penulisan Hukum ini bertujuan untuk mengetahui Tanggung Jawab seorang
Reporter yang meliput tindak kejahatan namun tidak ditindaklanjuti oleh pihak yang
berwenang dan wartawan, serta untuk mengetahui status hukum seorang Reporter
yang menjalankan tugas secara Profesional dan sebagai wartawan yang meliput
tindak pidana yang dibiarkan. Penelitian ini bersifat Empiris dan Normatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif analisis dan pendekatan analisa. Penelitian ini
menggunakan bahan hukum sekunder yang antara lain adalah Undang-Undang
Nomor. 40 Tahun 1999 Tentang Pers, Undang-undang Nomor.32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran, dan Kode Etik Jurnalistik. Rumusan masalah : 1) Bagaimanakah tayangan
reportase investigasi tentang boraks ditinjau dalam prespektif Hukum Pidana? dan 2)
Bagaimanakah tanggung jawab reporter dalam reportase investigasi yang
membiarkan perbuatan tindak pidana? Penelitian ini menggunakan metodologi
dengan tipe penelitian hukum normatif bersifat deskriptif analitis, menggunakan alat
pengumpul data studi dokumen yang bersumber dari bahan hukum primer Undang-
undang Nomor.40 Tahun 1999 Tentang Pers dan Undang-undang Nomor.32 Tahun
2002 Tentang Penyiaran serta KUHPidana dan alat pengumpul data melalu video dan
melengkapi kekurangan bahan penelitian. Hasil penelitian ini dianalisa dan dipelajari
oleh penulis tentan perbuatan yang dilakukan oleh wartawan. Reportase investigasi
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh reporter/jurnalistik untuk mencari,
mengumpulkan data dan memberikan informasi kepada masyarakat dengan tujuan
untuk diketahui. Tayangan reportase investigasi mengenai pembuatan bakso dengan
menggunakan daging sapi dan boraks sangatlah perbuatan yang keji dimana
Narasumber dalam tayangan tersebut harus dikenakan sanksi pidana. Tetapi untuk
reporter sendiri yang meliput kegiatan narasumber tidak harus dimintai
pertanggungjawaban karena sudah menjadi tugasnya. Namun sebagai seseorang
alangkah baiknya jika kita mencegah suatu kejahatan tersebut. 1.Saran pertama saya
untuk wartawan alangkah baiknya jika wartawan seharusnya bisa mempertimbangkan
atas isi siaran yang ia liput tidak hanya untuk memberi tahukan kepada khalayak
banyak namun disisi lain sebagai wartawan dan seseorang dia wajib mencegah
kejahatan yang diketahuinya. 2. Saran kedua saya untuk para pedagang bakso yang
berbuat curang agar bisa lebih menghormati dan menghargai hidup seseorang dan
sesame insan didunia ini karena semua tau hidup didunia ini hanyalah sementara. 3.
Saran ketiga saya terhadap kepolisian agar menindak lanjuti perbuatan curang yang
dilakukan oleh seseorang dalam berdagang karena tidak mungkin kalau kepolisian
tidak mengetahui hal tersebut, coba untuk lebih tegas dan berguna sebagai penegak
hukum yang ada di Indonesia ini.





